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ABSTRACT. The purpose of this study, namely: to determine the influence of profitability in mediating the effect
of Corporate Social Responsibility disclosure on firm value. This study uses a quantitative approach with an
associative form which aims to explain the effect of the CSR disclosure variable on firm value with profitability
as the intervening variable. This research was conducted on mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2019-2021 period. The population in this study was 78 companies. The samples in this
study were all companies that are members of the mining sector on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-
2021 period and met the sample collection criteria. The method of determining the sample used in this study is
non-probability with a purposive sampling technique which is carried out by taking samples from the population
based on certain criteria. This study uses the Partial Least Square data analysis technique using Smartpls. This
study uses data analysis techniques which include measurement models or outer models and structural models or
inner models. The results of the analysis show that profitability as an intervening variable is able to increase
company value when the company discloses CSR. limplications of this research show that positive signals received
by investors will provide a positive response which can increase profitability.
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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini, yaitu: untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dalam memediasi pengaruh
pengungkapan Corporate Social Responsibility pada nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan bentuk asosiatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel pengungkapan CSR pada
nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel intervening. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Populasi dalam penelitian ini
adalah 78 perusahaan, sampel dalam penelitian ini ialah seluruh perusahaan yang konsisten tergabung dalam
sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 serta memenuhi kriteria pengumpulan sampel.
Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probabilitas dengan teknik purposive
sampling yang dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis data Partial Least Square dengan menggunakan Smartpls. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data yang meliputi model pengukuran (measurement model) atau outer model dan
model struktural (structural model) atau inner model. Hasil analisis menunjukan bahwa profitabilitas sebagai
variable intervening mampu meningkatkan nilai perusahaan pada saat perusahaan melakukan pengungkapan CSR.
Implikasi dalam penelitian ini menunjukkan sinyal positif yang diterima investor akan memberi respon positif
yang mampu meningkatkan profitabilitas.

Kata Kunci: Pengungkapan CSR, Profitabilitas, Nilai Perusahaan .

PENDAHULUAN

Sebagai suatu entitas bisnis, perusahaan dibangun dengan tujuan jangka pendek dan
jangka panjang. Tujuan jangka pendek ialah mencari keuntungan yang maksimal, sedangkan
tujuan jangka panjang adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan (Mardi et al., 2019). Nilai
yang tinggi harus dimiliki oleh perusahaan di mata masyarakat, calon investor, pemegang

saham, konsumen, dan bank karena nilai perusahaan merupakan gambaran dari baik buruknya
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kinerja perusahaan (Wahyuningsih, 2019). Perusahaan dengan kemampuan bersaing dan

unggul tentunya harus mempertahankan eksistensinya melalui kinerja yang baik. Hal tersebut
dapat dicerminkan dari melihat nilai perusahaan (Sihombing et al., 2020).

Menurut Massie (2017), nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh
calon investor jika perusahaan tersebut dijual dan dapat mencerminkan asset yang dimiliki
perusahaan. Nilai perusahaan dijadikan tolak ukur keberhasilan bagi manajemen perusahan
sehingga kepercayaan dan kesejahteraan pemegang saham meningkat yang di mana kondisi
tersebut akan meningkatkan harga saham yang terlihat dipasar modal dan mencerminkan
tingginya nilai perusahaan (Yanti & Darmayanti, 2019). Jika harga saham semakin tinggi,
maka nilai perusahaan juga semakin baik (Yanti & Darmayanti, 2019). Tingginya harga saham
akan memberikan keuntungan bagi perusahaan sehingga dapat memberikan sinyal positif
kepada para investor bahwa modal yang mereka tanamkan akan mendatangkan keuntungan di
masa yang akan datang.

Fenomena penurunan harga saham dapat dilihat pada perusahaan pertambangan di
mana pada tahun 2019, berdasarkan liputan pada Kontan.co.id-Jakarta, indeks sektor
pertambangan tumbuh negatif 12,83%. Beberapa faktor yang menyebabkan indeks sektor ini
tumbuh negatif. Analis Henan Putihrai Sekuritas Liza Camelia Suryanata menilai, anjloknya
kinerja indeks sektor pertambangan tidak bisa lepas dari turunnya harga batubara sepanjang
2019. Hal ini diakibatkan oleh berlebihnya pasokan (supply) batu bara di pasar global. Di sisi
lain analisa Artha Sekuritas Nugroho, Rahmat Fitriyanto menilai pergerakan indeks sektor
pertambangan diperberat oleh emiten-emiten batu bara karena harga batubara yang turun
signifikan pada 2019, dan menyebabkan harga jual dan marjin ikut tertekan. Fenomena lain
yang dilansir dari Jakarta, CNBCIndonesia, pandemik global mempengaruhi permintaan batu
bara dan membuat harga batu bara menyusut. Dengan menurunnya harga batu bara yang
membuat harga saham pada perusahaan pertambangan batu bara juga ikut menurun, dan hal itu
dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Adanya fenomena penurunan harga saham pada
beberapa perusahaan sektor pertambangan yang terdapat di BEI pada periode pengamatan tentu
perlu menjadi perhatian khusus. Karena dengan adanya penurunan harga saham perusahaan
dapat merubah citra atau pandangan terhadap nilai perusahaan tersebut yang akan berdampak
pada minat para investor terhadap perusahaan.

Menurut Safira dan Widajantie (2021) perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR
dapat memengaruhi nilai perusahaan karena pengungkapan Corporate Social Responsibility

berkaitan dengan bagaimana etika perusahaan dalam menjalankan aktivitas opersionalnya agar
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dapat mengurangi dampak negative yang ditimbulkan. Tidak hanya sekedar trend, tanggung

jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility (CSR)) mempunyai peran yang
penting bagi entitas bisnis untuk dapat dipahami esensi dan manfaat yang diberikan (Wahyuni,
2018). Dalam penelitian Karina dan Setiadi (2020) menyebutkan bahwa keberlanjutan
perusahaan dapat dicapai jika perusahaan merubah kontrak sosialnya dengan cara
memposisikan diri sebagai bagian dari sistem sosial dan politik. Jika perusahaan
mengungkapan pelaksanaan CSR dalam jangka panjang, maka adanya rasa penerimaan dari
masyarakat mampu memberikan keuntungan berupa peningkatan nilai perusahaan (Sari, 2021).

Perusahaan memiliki tanggung jawab yang besar terhadap stakeholder, baik internal
maupun eksternal. Perusahaan melakukan pengungkapan CSR merupakan tanggung jawab
sosial yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap masyarakat
dan lingkungan sekitarnya melalui pemberian informasi (Erawati & Sari, 2021). Pelaksanaan
CSR di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang No. 40 tahun 2007. Wajib hukumnya
bagi perseroan terbatas (PT) terutama yang berkaitan langsung dengan pemanfaatan sumber
daya alam untuk melakukan pengungkapan aktivitas social, akan tetapi untuk item
pengungkapan CSR masih bersifat sukarela. Hal ini mengindikasikan jika di Indonesia,
pengungkapan CSR wajib hukumnya.

Timbulnya banyak permasalahan yang disebabkan karena perusahaan didirikan di
tengah-tengah masyarakat, mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan CSR agar
dapat menilai perusahaan terkait pengelolaan dan pengontrolan yang dilakukan terhadap
lingkungan dan sosial perusahaan sehingga wajib bagi perusahaan menaati hukum yang ada
dan standar etika dalam berbisnis (Evriadi, 2020). Dalam Rahmanda (2019) juga memaparkan
permasalahan-permasalahan dalam bidang ekonomi dan sosial seperti, pemanasan bumi,
globalisasi, teknologi informasi yang semakin berkembang, dan iklim demokrasi yang terlalu
pesat, mendorong perusahaan untuk melakukan CSR yang kemudian dilaporkan dalam bentuk
laporan keberlanjutan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa
investor dan stakeholders menilai perusahaan tidak hanya dari keuntungannya semata,
melainkan bagaimana etika perusahaan itu dalam berbisnis juga menjadi penilaian mereka.
Melalui pengungkapan CSR yang dilaporkan perusahaan, diketahui bahwa seluruh aspek
kegiatan perusahaan telah megintegrasikan tanggung jawab sosial dan lingkungan dengan baik
dan mampu menunjukkan aktivitas perusahaan sudah sesuai norma masyarakat sehingga dapat

memeroleh legitimasi (Sari, 2021).
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Elkington (1999) memperkenalkan konsep triple bottom line dan menjelaskan bahwa

penting bagi perusahaan untuk melihat profit, planet, dan people. Bhebhe dan Nuryana, 2019
menyebutkan bahwa perusahaan yang hanya meletakkan orientasinya pada keuntungan
cenderung memiliki image perusahaan yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan
yang berorintasi pada 3P (profit, planet, dan people). Jika perusahaan memiliki image yang
rendah, calon investor tidak akan tertarik untuk membeli saham perusahaan sehingga harga
saham akan menurun yang membuat penurunan juga terhadap nilai perusahaan (Mustofa &
Suaidah, 2020).

Variabel independen pengungkapan CSR dipilih peneliti karena tidak sedikit
perusahaan yang hanya ingin mengejar keuntungan tanpa memerhatikan keadaan sekitarnya,
padahal saat ini keuntungan bukan lagi menjadi satu-satunya aspek yang harus diperhatikan
oleh suatu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Aspek lain yang juga harus diperhatikan
ialah aspek sosial dan lingkungan tempat perusahaan menjalankan aktivitas operasionalnya.
Sulbahri (2021) mengungkapkan bahwa pengungkapan CSR merupakan suatu keunggulan
kompetitif perusahaan. Artinya perusahaan harus memiliki etika dalam berbisnis dan salah satu
cara untuk mewujudkan dapat dengan melaksanakan CSR kemudian dilaporkan untuk
memberikan informasi kepada pengguna informasi, sehingga terdapat relevansi antara
pengungkapan CSR dengan nilai perusahaan. Kepercayaan masyarakat akan meningkat jika
perusahaan mampu melaporkan kegiatan CSR dan memberikan informasi agar para pengguna
laporan mampu mengambil keputusan serta perusahaan juga akan mampu memperluas akses
perusahaan untuk menembus pangsa pasar yang baru.

Profitabilitas merupakan suatu hal yang penting dalam keputusan untuk berinvestasi
karena dapat digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dari suatu perusahaan secara
menyeluruh yang dapat dilihat dari besar kecilnya keuntungan yang diperoleh (Sanjaya &
Rizky, 2018). Profitabilitas menunjukkan bagaimana perusahaan mengelola sumber daya yang
dimiliki seperti asset, modal, karyawan, atau penjualan untuk menghasilkan laba. Menurut
Nurrahman et al. (2021), dalam jangka panjang profitabilitas sangat penting keberadaannya
guna kelangsungan suatu bisnis karena dapat mencerminkan prospek dari perusahaan di masa
yang akan datang. Sudana (2015) profitabilitas yang tinggi mampu menarik investor dalam
menanamkan saham pada perusahaan karena return yang diharapkan akan tercapai.
Profitabilitas yang mengalami peningkatan menunjukkan kinerja perusahaan yang baik
sehingga hal tersebut dapat dijadikan sinyal bagi perusahaan untuk menarik para pemilik modal

agar dapat berinvestasi di perusahaannya (Dewi & Abundanti, 2019).
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Penelitian terdahulu terkait dengan pengungkapan CSR, profitabilitas, dan nilai

perusahaan telah banyak dilakukan namun menunjukkan hasil inkonsistensi. Pengungkapann
CSR adalah bentuk tanggung jawab sosial perusahaan yang penting untuk dilaksanakan guna
memberikan informasi sehingga dapat menunjang peningkatan nilai perusahaan. Hal ini sesuai
dengan penelitian terdahulu mengenai topik ini, Puspitasari & Ermayanti (2019), Sulbahri
(2021), dan Rahmantari (2021) melalui penelitiannya menerangkan bahwa pengungkapan CSR
memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan. Namun, berbeda dengan penelitian Anggraini
& Hariyati (2021) dan Mustofa (2021) yang menerangkan bahwa pengungkapan CSR tidak
berpengaruh pada nilai perusahaan. Selain untuk meningkatkan nilai perusahaan,
pengungkapan CSR juga memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.

Penelitian terkait pengaruh pengungkapan CSR terhadap profitabilitas juga telah
banyak dilakukan dan menunjukkan hasil inkonsistensi. Penelitian Solikhah (2022)
mendapatkan hasil bahwa pengungkapan CSR terhadap profitabilitas berpengaruh positif
karena ketika perusahaan melakukan pengungkapan CSR, perusahaan akan menjaga kualitas
produk yang dihasilkan sehingga konsumen akan tertarik dengan produk tersebut dan tentunya
dapat menambah loyalitas konsumen dalam membeli produk. Berbeda halnya dengan
penelitian Sasanti et al. (2022) yang menyebutkan pengungkapan CSR tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas karena pengungkapan bersifat sukarela sehingga tidak sepenuhnya
dilaksanakan.

Penelitian Akmalia et al. (2017) menjelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan karena investor melihat profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan
dapat diartikan sebagai prospek yang baik di masa mendatang sehingga investor akan berlomba
membeli saham dari suatu perusahaan yang akan diikuti oleh meningkatnya nilai perusahaan.
Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariani (2018), profitabilitas berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan, di mana profitabilitas yang semakin besar akan meningkatkan
nilai perusahaan karena besarnya nilai ROA menggambarkan bahwa tingkat pengembalian
yang diterima investor akan tinggi, sehingga calon investor akan tertarik untuk membeli saham.
Adrianingtyas (2019) dan Suyanto & Risqi (2022) menyatakan bahwa profitabilitas memiliki
pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lesmana et al. (2020) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Mengingat pentingnya nilai perusahaan bagi semua pihak, internal maupun eksternal

perusahaan serta adanya research gap yang mendorong peneliti untuk meneliti lebih lanjut
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sehingga peneliti termotivasi untuk meneliti “Pengaruh Pengungkapan Corporate Sosial

Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening”

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-

2021

Pengungkapan o
Corporate Social Nilai
Responsibility (X) Perusahaan (Y)

Gambar 1. Model Peneltian

Sumber: Data Penelitian, 2023

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021 dengan cara pengambilan data laporan keuangan dan
laporan keberlanjutan perusahaan pada website resmi perusahaan dan mengakses website resmi
BELI. Objek dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI periode 2019-2021 yang diduga dipengaruhi oleh pengungkapan Corporate
Social Responsibility dan dimediasi dengan profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini adalah
78 perusahaan. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non
probabilitas atau nonrandom dengan teknik purposive sampling

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa laporan keuangan
dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2021. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Teknik
analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah data penelitian agar data
menjadi lebih sederhana sehingga lebih mudah untuk diinterpretasikan dan mudah untuk dibaca
(Sugiyono, 2017: 243). Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Partial Least Square
dengan menggunakan SmartPLS. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang
meliputi model pengukuran (measurement model) atau outer model dan model structural

(structural model) atau inner model.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif
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Keterangan Tobins Q CSRDI ROA
Rata-rata 4,1385 0,1682 0,0769
Standar Error 2,0227 0,0026 0,0217
Standar Deviasi 16,4325 0,0214 0,1759
Minimum 0,5111 0,1319 -0,3159
Maksimum 113,2095 0,2088 0,8602
N 66 66 66

Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 menunjukan bahwa variabel nilai perusahaan yang
diproksikan dengan Tobins Q memiliki nilai minimum sebesar 0,5111 yang dimiliki oleh PT
Darma Henwa Tbk. pada tahun 2020, sedangkan nilai maksimum sebesar 113,2095 yang
dimiliki oleh PT. Samindo Resources Tbk. pada tahun 2020. Nilai rata-rata sebesar 4,1385 dan
nilai standar deviasi sebesar 16,4325. Nilai rata-rata yang lebih rendah dari standar deviasi
menunjukan jika varian data dalam penelitian tergolong tinggi.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 menunjukan bahwa variabel pengungkapan CSR yang
diproksikan dengan CSRDI memiliki nilai minimum sebesar 0,1319 yang dimiliki oleh PT.
Bukit Asam Tbk. pada tahun 2019, sedangkan nilai maksimum sebesar 0,2088 yang dimiliki
PT. Adaro Energy Indonesia Tbk. pada tahun 2020. Nilai rata-rata sebesar 0,1682 dan nilai
standar deviasi sebesar 0,0214. Nilai rata-rata yang lebih tinggi dari standar deviasi
menunjukan jika data dalam penelitian berdistribusi dengan baik.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 menunjukan bahwa variabel profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA memiliki nilai minimum sebesar -0,3159 yang dimiliki oleh PT.
Borneo Olah Sarana Sukses pada tahun 2021, sedangkan nilai maksimum sebesar 0,8602 yang
dimiliki PT. Resource Alam Indonesia Thk. pada tahun 2019. Nilai rata-rata sebesar 0,0766
dan nilai standar deviasi sebesar 0,1759. Nilai mean yang lebih rendah dari standar deviasi
menunjukan jika varian data dalam penelitian tergolong tinggi.

Gambar 2. Uji Bostraping

ROA —0.000 —
ROA

2358 4.791

CSRDI goooof.,———zfn%———’ —0.000 —  Tobins Q

CSR Nilai Perusahaan
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R-Square

Untuk melihat model struktural menggunakan PLS, terlebih dahulu melihat R-Square
yang menunjukkan ukuran varians dari laten endogen yang merupakan kekuatan prediksi dari
inner model. Untuk melihat apakah variabel laten eksogen memiliki pengaruh subtantif
terhadap variabel laten endogen dapat dijelaskan dengan melihat perubahan nilai R-Square.
Disimpulkan bahwa model dengan nilai R-Square 0,75 (kuat), 0,50 (moderate), dan 0,25
(lemah) (Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 2 Hasil Uji R Square

R-Square R-Square Adjusted
Tobins Q 0,301 0,279
ROA 0,041 0,027

Berdasarkan tabel 2 nilai R-Square sebesar 0,279. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
sebesar 27,9% variabel Tobins Q dapat dijelaskan oleh variable ROA dan CSRDI dan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel pada penelitian ini sebesar 72,1%.

F-Square
Pengujian ini bertujuan untuk melihat kelayakan model. F-Square menginterpretasikan
apakah prediktor dari variabel laten memiliki pengaruh pada tingkat struktural. Menurut
(Ghozali, 2011), nilai F-Square 0,02 (lemah), 0,15 (medium), dan 0,35 (besar).
Tabel 3 Hasil Uji F-Square

CSRDI Tobins Q ROA
CSRDI 0,116 0,043
Tobins Q
ROA 0,231

Berdasarkan tabel 3 nilai F Square sebesar 0,231. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
variabel laten yaitu ROA memiliki pengaruh yang besar dalam hubungan antara CSR terhadap

nilai perusahaan.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjelaskan arah hubungan antara variabel
endogen dan variabel eksogen. Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat nilai
probabilitas. Menurut Ghozali (2016: 99), jika menggunakan probabilitas dengan alpha 5%, p-

value < 0,05, maka hipotesis diterima.
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Tabel 4 Hasil Pengujian Hipotesis

Standar
d -
.. . T Statistics P
Original Sample Deviatio
Sample (O) Mean (M) n (IO/STDEV] Vaslue
(STDEV
)
CSRDI -> Tobins Q 0,374 0,365 0,126 2,978 0,003
CSRDI -> ROA 0,204 0,207 0,086 2,358 0,019
ROA -> Tobins Q 0,410 0,406 0,086 4,791 0,000
CSRDI->ROA->Tobins 5g, 0,084 0,040 2107 0,036

Q

Hasil pengujian masing-masing hipotesis berdasarkan hasil path coefficient Tabel

4.dijelaskan sebagai berikut:

Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan
Hipotesis pertama menguji apakah pengungkapan CSR berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan table 4 menunjukkan bahwa pengaruh antara pengungkapan CSR
terhadap nilai perusahaan memiliki nilai original sampel 0,374 dengan signifikan 0,003 lebih
kecil dari < 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel pengungkapan CSR
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan jika pengungkapan CSR
semakin luas, maka nilai perusahaan akan meningkat. Sesuai dengan teori stakeholder yang
menyatakan bahwa agar data memenuhi ekspektasi dan diakui oleh stakeholder, organisasi
akan memilih mengungkapkan informasi terkait kinerja lingkungan, sosial, dan intelektual
secara sukarela melebihi permintaan wajibnya (Rokhlinasari, 2016). Stakeholder ialah pihak
yang paling memengaruhi serta dipengaruhi baik secara langsung atau tidak atas segala
aktivitas serta kebijakan yang diambil dan dilakukan perusahaan. Akibat yang ditimbulkan jika
perusahaan tidak memperhatikan stakeholdernya, perusahaan akan mendapatkan protes dan
stakeholder menganggap perusahaan tidak memiliki legitimasi (Adelina, 2021).
Terdampaknya image suatu perusahaan, entah itu baik ataupun buruk akan memberikan
pengaruh terhadap loyalitas dari para stakeholdernya. Loyalitas tersebut nantinya berpengaruh
terhadap nilai dari suatu perusahaan, yang artinya semakin tinggi tanggung jawab yang
diberikan perusahaan oleh para stakeholdernya maka dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Hasil ini didukung penelitian dilakukan oleh Puspitasari dan Ermayanti (2018) dimana
dalam penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa pengungkapan Corporate Social

Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian
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ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayem (2019), Uy & Hendrawati (2020),
Adelina & Azra (2021), Rahmantari (2021), dan Sulbahri (2021) yang mendapatkan hasil

bahwa pengungkapan CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas

Hipotesis kedua menguji apakah pengungkapan CSR berpengaruh terhadap
profitabilitas. Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa pengaruh antara pengungkapan CSR
terhadap profitabilitas memiliki nilai original sampel 0,204 dengan signifikan 0,019 lebih kecil
dari < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin luas pengungkapan CSR yang dilakukan
perusahaan, maka profitabilitas juga akan meningkat. Sesuai dengan teori stakeholder dan teori
sinyal yang menjelaskan bahwa perusahaan memiliki kewajiban untuk memperhatikan
kepentingan stakeholders dengan memberikan sinyal berupa laporan yang berbentuk informasi,
mampu berinovasi, serta menciptakan nilai tambah dari produk dan jasa bagi stakeholders serta
mampu menjaga kesinambungan nilai tambah yang sudah diciptakan (Wahyudi &
Busyra,2011:82).

Perusahaan melakukan pengungkapan CSR merupakan tanggung jawab sosial yang
dilakukan perusahaan sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap masyarakat dan
lingkungan sekitarnya (Erawati & Sari, 2021). Rosdwianti (2016) menjelaskan bahwa
perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR akan berdampak pada peningkatan dari
kinerja ekonomi suatu perusahaan, seperti: penjualan yang meningkat, adanya legitimasi pasar,
peningkatan jumlah investor di pasar modal, serta dapat meningkatkan nilai bagi kesejahteraan
pemegang saham. Perusahaan yang mampu menciptakan produk baru yang berpihak pada
keadaan masyarakat maupun keramahan lingkungan akan mampu menarik perhatian
masyarakat untuk membeli produknya. Heryanto dan Juliarto (2017) menyatakan Booth dan
Harris telah melakukan survei pada tahun 2001 dan mengemukakan bahwa mayoritas
konsumen tidak akan tertarik pada suatu produk yang di mana perusahaan penghasil produk
tersebut memiliki citra buruk atau negative di masyarakat. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Dengan melakukan pengungkapan CSR oleh perusahaan, maka
perusahaan dapat menjaga hubungan baik perusahaan dengan para stakeholdernya yang di
mana sesuai dengan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa perusahaan memiliki kewajiban
untuk memperhatikan kepentingan stakeholders dengan memberikan laporan berupa informasi,
mampu berinovasi serta menciptakan nilai tambah dari produk dan jasa bagi stakeholders serta
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mampu menjaga kesinambungan nilai tambah yang sudah diciptakan (Wahyudi dan Busyra,

2011: 82).

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis ketiga menguji apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh antara profitabilitas terhadap nilai
perusahaan memiliki nilai original sampel 0,410 dengan signifikan 0,000 lebih kecil dari <
0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Artinya jika profitabilitas pada suatu perusahaan meningkat, maka
akan diikuti dengan meningkatnya nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori sinyal,
masalah asimetri informasi perusahaan mendorong dikembangkannya teori ini. Cara yang
dapat dilakukan untuk mengurangi masalah asimetri informasi yaitu dengan meningkatkan
pemberian sinyal informasi dari pihak yang memiliki informasi lebih banyak kepada pihak
yang kurang memiliki informasi yang dalam hal ini adalah stakeholder (Morris, 1987). Dalam
hal ini, pihak manajemen memberikan sinyal informasi melalui laporan keuangan perusahaan
yang mereka publikasikan dengan menerapkan kebijakan akuntansi yang baik dan benar
dengan keuntungan yang lebih berkualitas. Ayu dan Suarjana (2017) mengungkapkan jika
profitabilitas yang terdapat dalam laporan keuangan meningkat, artinya kinerja dari suatu
perusahaan semakin baik dan hal tersebut mencerminkan kekayaan investor semakin besar dan
prospek yang diberikan perusahaan untuk kedepannya semakin menjanjikan.

Hasil ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Muliani tahun 2014
menunjukkan hasil profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan mampu meningkatkan kepercayaan invesor dalam
menamakan modal. Karena aktiva didanai oleh penanam modal maka profitabilitas yang tinggi
dapat memberikan ukuran dalam pengembalian kepada penanam modal tersebut (Nurpadilah,
2015).

Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan
dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening

Hipotesis keempat menguji apakah pengungkapan CSR berpengaruh terhadap nilai
perusahaan melalui profitabilitas. Berdasarkan table 4 menunjukkan bahwa pengaruh antara
pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan melalui profitabilitas memiliki nilai original
sampel 0,084 dengan signifikan 0,036 lebih kecil dari < 0,05. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
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melalui profitabilitas. Artinya bahwa profitabilitas sebagai variable intervening mampu

meningkatkan nilai perusahaan pada saat perusahaan melakukan pengungkapan CSR. Sejalan
dengan teori sinyal, perusahaan yang mengungkapkan lebih banyak perusahaan melakukan
pengungkapan CSR akan memberikan sinyal positif kepada para stakeholder dan
shareholdernya. Sinyal positif yang diterima stakeholder akan memberikan respon positif
berupa kepercayaan dan diterimanya produk yang dihasilkan perusahaan tersebut sehingga
mampu untuk menciptakan keuntungan dan Return On Asset atau ROA (Milayati & Subardjo,
2015). Tidak hanya respon positif dari stakeholder, respon positif shareholder dapat dirasakan
pula oleh perusahaan berupa peningkatan dari pergerakan harga saham. Jika harga saham
semakin tinggi, maka nilai perusahaan juga semakin baik (Yanti & Darmayanti, 2019).

Hasil penelitian Rahmi et al., 2019, pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan CSR
mampu meningkatkan kinerja keuangan sehingga nilai perusahaan juga meningkat sejalan
dengan hasil penelitian Akmalia et al.,, 2017 yang menjelaskan bahwa variabel ROA

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tobin’s Q.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut: Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh positif pada nilai
perusahaan yang telah dibuktikan dari hasil penelitian. Pengungkapan Corporate Social
Responsibility berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang telah dibuktikan dari hasil
penelitian. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang telah dibuktikan
dari hasil penelitian. Profitabilitas mampu memediasi pengungkapan Corporate Social
Responsibility terhadap nilai perusahaan yang telah dibuktikan dari hasil penelitian.
Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Bagi manajemen perusahaan untuk dapat meningkatkan luas pengungkapan CSR dalam
laporan perusahaan serta lebih memperhatikan aspek kualitas (kompetensi dan integritas) di
samping aspek kuantitas. Dengan memperbaiki tingkat pengungkapan CSR diharapkan hal
tersebut akan berpengaruh baik terhadap nilai perusahaan. Bagi Ikatan Akuntan Indonesia
(1A), diharapkan untuk dapat membentuk standar pengungkapan tanggung jawab sosial dan
lingkungan atau CSR baik dalam laporan tahunan maupun dalam laporan terpisah secara jelas
dan tegas bagi perusahaan khususnya yang sudah go public, sehingga dapat mendorong

pengungkapan CSR dengan baik dan tingkat kepatuhannya dapat diukur secara seragam. Bagi
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penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan memperluas objek
penelitian atau meneliti seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
memperpanjang periode penelitian sehingga diharapkan dapat diperoleh hasil yang lebih
komprehensif yang dapat menggambarkan kondisi pengaruh pengungkapan CSR dan

profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
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